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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penanaman nilai tauhid dalam 
pendidikan anak sebagai upaya membentuk pribadi yang bersyukur, berbakti, cerdas, dan 
sehat. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran 
berbagai artikel jurnal, buku, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
pendidikan tauhid dan pendidikan anak usia dini. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
penanaman nilai tauhid sejak usia dini dilakukan melalui pembiasaan ibadah, keteladanan 
orang tua dan guru, lingkungan pendidikan yang religius, serta penggunaan media 
pembelajaran yang kreatif dan sesuai perkembangan anak. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pendidikan berbasis tauhid mampu membentuk sikap bersyukur, berbakti kepada 
orang tua, disiplin, tanggung jawab, semangat belajar, serta kesadaran menjaga kesehatan 
fisik dan mental sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah Swt. Selain itu, sinergi antara 
keluarga dan sekolah menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembentukan karakter 
Islami anak di tengah perkembangan teknologi dan perubahan sosial pada era modern. 
Dengan demikian, pendidikan berbasis tauhid dapat menjadi fondasi penting dalam 
membentuk generasi yang berakhlak mulia, cerdas, sehat, dan memiliki keseimbangan 
spiritual, emosional, sosial, serta intelektual.  

Kata Kunci :  Nilai Tauhid; Anak Usia Dini; Peribadi 

ABSTRACT. This study aims to analyze the internalization of tawhid values in children's 
education as an effort to develop individuals who are grateful, devoted to their parents, 
intelligent, and healthy. This study employed a library research method using a qualitative 
descriptive approach. Data were collected through a review of journal articles, books, and 
previous studies related to tawhid education and early childhood education. The findings 
indicate that the internalization of tawhid values from an early age is carried out through 
the habituation of worship, positive role modeling by parents and teachers, the creation of a 
religious learning environment, and the use of creative, developmentally appropriate 
learning media. The results further reveal that tawhid-based education fosters gratitude, 
filial piety toward parents, discipline, responsibility, enthusiasm for learning, and awareness 
of maintaining physical and mental health as expressions of gratitude to Allah (SWT). In 
addition, strong collaboration between families and schools plays a crucial role in 
successfully developing children's Islamic character amid rapid technological advancement 
and social change in the modern era. Therefore, tawhid-based education provides an 
essential foundation for nurturing a generation with noble character, intellectual 
competence, good physical and mental health, and balanced spiritual, emotional, social, and 
intellectual development. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan pada usia dini adalah tahap penting dalam pembentukan karakter, 

kepribadian, dan kecerdasan seorang anak. Saat ini, anak berada dalam fase usia 

keemasan (golden age) yang ditandai oleh perkembangan otak yang cepat dan sangat 

pesat, sehingga setiap rangsangan pendidikan yang diterima akan berdampak besar 

pada penanaman nilai, sikap, dan perilaku di masa depan. Perkembangan pada fase ini 

berlangsung secara bertahap, dimulai dari tahap sensorimotor religius hingga tahap 

pemahaman keagamaan yang bersifat konkret, sehingga stimulasi yang tepat pada 

setiap tahapan menjadi hal yang sangat krusial (Al-Aulad: Jurnal Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini, 2024). Dengan demikian, pendidikan tidak hanya fokus pada aspek kognitif 

saja, tetapi juga melibatkan pembentukan nilai-nilai spiritual dan moral yang menjadi 

fondasi kehidupan anak. 

Salah satu nilai dasar yang penting dalam pendidikan Islam adalah tauhid, yaitu 

keyakinan bahwa Allah SWT itu satu. Ini menjadi landasan bagi seluruh aspek 

kehidupan manusia. Mengajarkan nilai tauhid sejak dini sangat penting untuk 

membantu anak tumbuh menjadi pribadi yang sadar akan spiritualitas, belajar 

bersyukur, dan memahami bahwa semua nikmat berasal dari Allah SWT. Menurut Lia 

dan Khotimah, pembelajaran yang berbasis tauhid untuk anak-anak di usia dini adalah 

hal utama yang membantu membentuk karakter religius dan moral anak sejak mereka 

kecil [1]. Lebih lanjut, penanaman nilai ketuhanan sejak usia dini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi perkembangan anak dalam beribadah dan berperilaku sesuai 

ajaran agama yang dianutnya sehingga ketika dewasa anak-anak mampu terbiasa 

berperilaku sesuai nilai-nilai agama yang diyakininya [2]. 

Penanaman nilai-nilai keislaman dalam pendidikan pada anak usia dini bisa 

membantu membangun karakter yang baik, seperti rasa syukur, kedisiplinan, dan 

kepedulian sosial. Kebiasaan nilai-nilai keagamaan sejak awal melalui aktivitas belajar 

sehari-hari sangat penting untuk membentuk karakter anak yang beragama, seperti 

kejujuran, disiplin, dan kemandirian [3]. Menurut Trimuliana, perilaku religius anak usia 

dini berkembang melalui kebiasaan beribadah dan kegiatan moral yang rutin di 

lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) [4]. Hal ini sejalan dengan temuan Aprida 

dan Suyadi yang menyatakan bahwa implementasi pembelajaran Al-Qur'an secara 

konsisten berkontribusi secara signifikan terhadap perkembangan nilai agama dan 

moral anak usia dini, sekaligus menjadi sarana efektif dalam menanamkan prinsip-

prinsip keislaman melalui contoh dan kebiasaan yang diterapkan oleh orang tua dan 

guru [5]. 

Peran lingkungan pendidikan dan keluarga sangat menentukan keberhasilan 

internalisasi nilai-nilai agama pada anak usia dini. Nilai agama Islam pada anak usia dini 

dapat ditanamkan melalui kegiatan pembiasaan dan keteladanan, sehingga guru 

maupun orang tua dituntut untuk memiliki kepribadian yang baik dan dapat dijadikan 

teladan bagi anak [2]. Selain itu, peran guru dan lingkungan sekolah juga sangat 

berpengaruh dalam membentuk perilaku religius anak melalui kegiatan rutin seperti 

doa bersama, pembiasaan berperilaku santun, serta pendekatan pembelajaran berbasis 

cerita islami (Jurnal TARBAWI, 2024). Dengan demikian, sinergi antara pendidikan di 
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rumah dan di sekolah menjadi fondasi yang kokoh bagi internalisasi nilai-nilai tauhid 

pada anak sejak dini. 

Selain aspek spiritual dan kognitif, nilai tauhid juga berperan dalam membentuk 

gaya hidup sehat pada anak. Kesadaran bahwa tubuh merupakan titipan dari Allah SWT 

mendorong anak untuk merawat kebersihan, mengelola pola makan, dan menerapkan 

gaya hidup sehat. Dengan cara ini, penanaman nilai tauhid menjadi metode yang 

komprehensif dalam membentuk karakter anak yang bersyukur, berakhlak mulia, 

cerdas, dan sehat. Pendidikan anak usia dini tidak hanya menekankan pencapaian 

akademik, tetapi juga pengembangan menyeluruh, termasuk penanaman nilai moral dan 

religius melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari [6]. Berdasarkan hal itu, 

penerapan nilai tauhid dalam pendidikan anak adalah elemen krusial dan strategis 

untuk menciptakan generasi yang beriman, bermoral tinggi, serta memiliki kualitas 

kehidupan yang baik dalam aspek spiritual, intelektual, dan fisik. 

Berbagai kajian empiris menunjukkan bahwa pendidikan karakter religius pada 

anak usia dini yang dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap pembentukan kepribadian anak di jangka 

panjang. Oleh sebab itu, penelitian tentang nilai tauhid dalam pendidikan anak harus 

terus diperluas dan diperdalam guna memperkuat fondasi pendidikan karakter sejak 

usia dini. Dengan memperkuat landasan nilai tauhid dalam setiap proses pembelajaran, 

diharapkan dapat terwujud generasi penerus bangsa yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga kokoh dalam keimanan dan akhlak mulia. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan studi literatur (library 

research). Studi literatur merupakan pendekatan yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan serta mengolah informasi dari berbagai sumber yang relevan dengan 

pembahasan penelitian ini [7]. Metode studi literatur ini dipilih karena dapat 

memberikan pemahaman yang mendalam mengenai pendidikan tauhid dalam 

membentuk pribadi anak yang bersyukur, berbakti, cerdas, dan sehat melalui berbagai 

hasil penelitian sebelumnya. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari artikel jurnal, buku, dan hasil 

penelitian terdahulu dengan fokus pada pembahasan penelitian ini dengan teknik 

pengumpulan data yaitu perpustakaan, proses pencarian literatur yang dilakukan 

melalui berbagai sumber data ilmiah seperti google scholar, jurnal nasional terakreditasi 

yang berkaitan dengan topik yang dibahas [8]. Metode studi literatur ini dapat membantu 

penulis menemukan berbagai informasi dan pendekatan pendidikan yang efektif untuk 

menanamkan nilai tauhid kepada anak sejak dini melalui lingkungan keluarga maupun 

lingkungan di sekolah. 
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Gambar 1. Tahapan library research 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis berbagai literatur ilmiah, nilai tauhid menjadi fondasi 

utama dalam pendidikan Islam karena berperan dalam membentuk pola pikir, perilaku, 

dan karakter individu sejak usia dini. Tauhid tidak hanya dipahami sebagai konsep 

keyakinan kepada Allah Swt., tetapi juga sebagai landasan moral yang mengarahkan 

manusia untuk bertindak sesuai nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan sehari-hari [9]. 

Dalam pendidikan Islam, pembentukan karakter tidak dapat dipisahkan dari penguatan 

akidah karena nilai keimanan menjadi dasar dalam membangun sikap disiplin, tanggung 

jawab, kontrol diri, serta perilaku sosial yang positif pada anak [10]. Pendidikan 

berbasis Al-Qur’an juga menempatkan keberhasilan belajar tidak hanya pada aspek 

akademik, tetapi pada perubahan sikap dan perilaku yang mencerminkan ketakwaan 

kepada Allah Swt. dalam kehidupan sosial maupun pribadi [11]. Selain itu, pendidikan 

karakter Islami diarahkan untuk membentuk keseimbangan antara kecerdasan 

intelektual, emosional, spiritual, dan sosial agar peserta didik mampu berkembang 

secara utuh dan berakhlakul karimah [12]. 

Konsep pendidikan keluarga dalam Islam banyak merujuk pada Surah Luqman 

ayat 12–19 yang memuat nilai pendidikan tauhid, moral, dan sosial secara sistematis. 

Nasihat Luqman kepada anaknya menunjukkan bahwa pendidikan Islam dimulai dari 

penanaman akidah dan larangan syirik sebagai pondasi utama sebelum mengajarkan 

nilai kehidupan lainnya. Pendidikan dalam Surah Luqman juga menekankan pentingnya 

kesadaran bahwa setiap perbuatan manusia selalu berada dalam pengawasan Allah Swt. 

sehingga mampu membentuk kontrol diri dan tanggung jawab moral anak sejak dini 

[13]. Selain itu, penggunaan panggilan penuh kasih seperti “Ya Bunayya” menunjukkan 

bahwa proses pendidikan dalam Islam perlu dilakukan melalui pendekatan emosional 

yang hangat, lembut, dan penuh kasih sayang agar nilai-nilai keimanan lebih mudah 

diterima oleh anak [14]. Nilai tauhid yang ditanamkan sejak dini juga berperan dalam 
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membentuk sikap bersyukur, rendah hati, serta berbakti kepada orang tua sebagai 

bentuk implementasi ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari [10]. Dalam ajaran 

Islam, penghormatan kepada orang tua atau birrul walidain ditempatkan setelah 

perintah menyembah Allah Swt., sehingga keluarga menjadi lingkungan utama dalam 

membentuk karakter anak yang santun, peduli, dan penuh empati terhadap orang tua 

maupun lingkungan sosialnya [13]. 

Strategi pedagogis dalam pendidikan Islam menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan internalisasi nilai agama pada anak usia dini. Metode pembiasaan harian 

dinilai efektif karena anak usia dini cenderung belajar melalui aktivitas yang dilakukan 

secara berulang dan konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan atau uswah 

hasanah juga menjadi metode yang sangat penting karena perilaku orang tua dan guru 

akan menjadi contoh langsung yang ditiru oleh anak dalam membentuk sikap dan 

kebiasaan positif [15]. Pendidikan tauhid tidak cukup hanya diberikan melalui teori atau 

nasihat, tetapi perlu diwujudkan dalam praktik kehidupan sehari-hari agar anak mampu 

memahami dan menerapkannya secara nyata. Guru dan orang tua yang menunjukkan 

perilaku santun, sabar, disiplin, serta rajin beribadah akan lebih mudah membentuk 

karakter Islami pada anak karena anak usia dini berada pada fase imitasi atau peniruan 

terhadap lingkungan di sekitarnya. Selain itu, penggunaan cerita Islami, media visual, 

video animasi, permainan edukatif, dan media pembelajaran kreatif berbasis nilai Islam 

mampu membantu anak memahami nilai-nilai agama secara lebih konkret, menarik, dan 

sesuai tahap perkembangan mereka [16]. Pengembangan media edukatif berbasis nilai 

Islam menjadi kebutuhan penting di era digital agar pendidikan agama tetap relevan 

dengan kehidupan anak masa kini [16],[17]. 

Perkembangan teknologi digital pada era modern turut memengaruhi pola 

pendidikan dan pembentukan karakter anak usia dini dalam keluarga Muslim. Anak-

anak saat ini hidup berdampingan dengan berbagai media digital yang dapat 

memberikan dampak positif maupun negatif terhadap perkembangan moral dan 

spiritual mereka. Oleh karena itu, orang tua dan pendidik memiliki tanggung jawab 

penting dalam melakukan pendampingan penggunaan teknologi agar tetap sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Pendidikan agama yang diberikan sejak dini dapat menjadi 

benteng bagi anak dalam menyaring informasi serta membangun kemampuan 

pengendalian diri ketika menggunakan media digital [18]. Literasi digital yang 

dipadukan dengan pendidikan karakter Islami juga membantu anak memahami 

penggunaan teknologi secara bijak, bertanggung jawab, dan tidak bertentangan dengan 

ajaran agama. Dengan demikian, integrasi pendidikan Islam, teknologi, dan media 

kreatif menjadi strategi yang relevan untuk membentuk generasi anak usia dini yang 

religius, cerdas, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 

Dalam konteks pola asuh modern, integrasi antara nilai-nilai Islam dan 

pendekatan psikologi menjadi hal yang penting untuk mendukung perkembangan 

emosional anak secara optimal. Hubungan emosional yang hangat antara orang tua dan 

anak berpengaruh besar terhadap keberhasilan penanaman nilai moral dan spiritual 

dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan psikologi modern yang menekankan 

pentingnya attachment atau keterikatan emosional memiliki kesesuaian dengan ajaran 
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Islam yang mengedepankan kasih sayang dan kedekatan dalam pola asuh keluarga [19]. 

Peran orang tua tidak hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan fisik anak, tetapi juga 

mencakup pembinaan spiritual, moral, emosional, dan pengendalian diri sejak usia dini. 

Oleh karena itu, keluarga memiliki posisi strategis sebagai lingkungan pendidikan 

pertama dalam membentuk karakter dan kepribadian anak sesuai ajaran Islam [20]. 

Keberhasilan pendidikan karakter Islami juga dipengaruhi oleh adanya sinergi 

antara keluarga dan sekolah dalam proses pendidikan anak. Orang tua berperan sebagai 

pendidik pertama yang menanamkan nilai agama melalui pembiasaan dan keteladanan 

di lingkungan rumah. Sementara itu, guru di sekolah berfungsi memperkuat nilai-nilai 

tersebut melalui pembelajaran yang interaktif, komunikatif, serta sesuai dengan tahap 

perkembangan peserta didik [21]. Sekolah juga memiliki peran penting dalam 

menciptakan budaya religius melalui pembiasaan ibadah, kegiatan sosial, dan interaksi 

yang mencerminkan akhlakul karimah sehingga anak memahami nilai agama bukan 

hanya sebagai teori, tetapi sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari [22]. Kolaborasi 

yang baik antara rumah dan sekolah akan menciptakan konsistensi pendidikan sehingga 

anak memperoleh penguatan nilai moral dan spiritual secara berkelanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari [21]. 

Selain berkaitan dengan pendidikan karakter, nilai-nilai Islam juga memiliki 

hubungan erat dengan kesehatan mental dan kesejahteraan individu. Pendidikan agama 

terbukti mampu meningkatkan kecerdasan emosional dan membantu individu 

mengelola stres serta tekanan kehidupan secara lebih positif. Nilai spiritual dalam Islam 

seperti salat, dzikir, membaca Al-Qur’an, doa, dan tawakal memberikan efek ketenangan 

psikologis karena individu merasa memiliki tempat bergantung dan sumber kekuatan 

dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan [23]. Pemahaman tauhid yang benar 

membuat individu meyakini bahwa segala sesuatu terjadi atas kehendak Allah Swt. 

sehingga mampu menumbuhkan sikap sabar, optimis, percaya diri, dan tidak mudah 

putus asa ketika menghadapi ujian kehidupan. Konsep tawakal dan penerimaan 

terhadap takdir juga menjadi bentuk penguatan mental yang membantu individu 

menghadapi kecemasan maupun tekanan emosional secara lebih sehat [24]. Pendidikan 

agama yang diberikan dengan pendekatan penuh kasih sayang turut membantu 

menciptakan hubungan emosional yang positif antara anak dan orang tua sehingga anak 

merasa dicintai, dihargai, dan didukung dalam proses tumbuh kembangnya [23]. 

Integrasi nilai Islam dalam konsep gaya hidup sehat menunjukkan bahwa 

kesehatan dalam Islam dipahami secara holistik, mencakup aspek jasmani, mental, sosial, 

dan spiritual. Gaya hidup sehat dalam Islam tidak hanya berfokus pada pemenuhan 

kebutuhan fisik, tetapi juga memperhatikan keseimbangan spiritual melalui ibadah dan 

pengendalian diri [9]. Konsep halal dan thayyib dalam pola konsumsi mengajarkan 

pentingnya menjaga kesehatan tubuh melalui makanan yang baik, bersih, dan 

bermanfaat bagi tubuh manusia [12]. Islam juga mengajarkan pentingnya menjaga 

kebersihan, berolahraga, serta merawat tubuh sebagai amanah dari Allah Swt. 

Pendidikan mengenai hidup sehat dapat diajarkan sejak dini melalui pembiasaan 

mencuci tangan, menjaga kebersihan lingkungan, dan memilih makanan bergizi agar 

anak memahami bahwa menjaga kesehatan merupakan bagian dari ibadah kepada Allah 
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Swt. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan keluarga dan 

kesehatan menunjukkan bahwa ajaran Islam memiliki peran penting dalam membentuk 

individu yang sehat secara fisik, emosional, spiritual, dan sosial secara seimbang. 

KESIMPULAN  

Penanaman nilai tauhid dalam pendidikan anak memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk kepribadian anak secara menyeluruh. Tauhid tidak hanya 

mengajarkan keyakinan kepada Allah Swt., tetapi juga menjadi dasar dalam membentuk 

sikap bersyukur, berbakti kepada orang tua, berakhlak baik, cerdas, serta menjaga 

kesehatan fisik dan mental sejak usia dini. Pendidikan tauhid yang diterapkan melalui 

pembiasaan, keteladanan, kasih sayang, serta lingkungan keluarga dan sekolah yang 

religius mampu membantu anak memahami serta menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, penggunaan media pembelajaran kreatif dan 

pendampingan teknologi secara bijak juga dapat mendukung proses penanaman nilai 

keislaman agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. Anak yang dibimbing 

dengan nilai tauhid cenderung memiliki sikap disiplin, percaya diri, mampu 

mengendalikan emosi, berpikir positif, serta memiliki kesadaran untuk menjaga 

kesehatan sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah Swt. Dengan demikian, pendidikan 

berbasis tauhid tidak hanya berfokus pada aspek ibadah, tetapi juga menjadi fondasi 

dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia, cerdas, sehat, dan memiliki 

keseimbangan antara perkembangan spiritual, emosional, sosial, dan intelektual dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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